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ABSTRAK 

 

HERU PRASEPTA ANUNGGRAHA  (2018).   Kontribusi Koordinasi Mata-

Tangan Dan Explosive Power Otot Lengan Terhadap 

Kemampuan Chestpass  Bolabasket Siswa SMA Negeri 5 

Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah sering terjadi kesalahan-kesalahan 

chestpass, seperti lambannya chestpass  kepada teman sehingga mudah di potong 

oleh lawan (intercept) pada pemain bolabasket SMA Negeri 5 Padang. Penelitian 

ini bertujuan untuk  mengetahui kontribusi koordinasi mata-tangan dan explosive 

power otot lengan terhadap kemampuan chestpass  pemain siswa SMA Negeri 5 

Padang. 

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian korelasional.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 15 Desember-16 Desember 2017 di Lapangan Basket 

SMA Negeri 5 Padang.  Sampel dalam penelitian ini adalah pemain kelompok 

putra SMA Negeri 5 Padang  yang berjumlah 20 orang.instrumen dalam penelitian 

ini adalah 1) Koordinatasi mata-tangan dengan tes Ball Warfen Und-fargen, 2) 

Explosive power otot lengan dengan tes two Hand Medicine Ball Put, dan 3) 

Chestpass dengan Tes Chestpass. Teknik pengambilan sampel ini adalah secara 

purposive sampling. Teknik analisis data yaitu dengan korelasi  product moment. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa  terdapat  kontribusi koordinasi mata-

tangan terhadap kemampuan chestpass   sebesar 22.9 %. Terdapat kontribusi 

explosive power otot lengan terhadap kemampuan chestpass sebesar 38.6%.   

Terdapat  kontribusi koordinasi mata-tangan dan explosive power otot lengan 

terhadap kemampuan chestpass sebesar 52.27 % di  SMA Negeri 5 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah  

Pembangunan bidang olahraga merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari pembangunan nasional, karena pembangunan di bidang 

olahraga memiliki fungsi dan peran yang sangat strategis guna mewujudkan 

tujuan pembangunan nasional. Pembangunan bidang olahraga bertujuan 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang sehat jasmani dan rohani.  

Di Indonesia, olahraga dimasyarakatkan tidak hanya untuk 

kepentingan kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga 

sebagai ajang prestasi. Dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pada BAB II pasal 4 tentang tujuan 

olahraga yaitu:  

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan 

nasioanal serta meningkatkan harkat, martabat dan keharmonisan 

bangsa”  

Dari kutipan di atas terlihat bahwa diantara berbagai tujuan dan 

sasaran kegiatan olahraga Indonesia salah satunya adalah dalam pembinaan 

prestasi olahraga. Dalam buku Undang-undang RI tentang sistem 

keolahragaan nasional juga dijelaskan bahwa olahraga prestasi dimaksudkan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan 

dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Maksudnya adalah 
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peningkatan kemampuan dan potensi setiap olahragawan sesuai cabang 

olahraga masing-masing guna meningkatkan harkat dan martabat bangsa. 

Dari sekian banyak cabang olahraga prestasi, bolabasket adalah salah 

satu cabang olahraga yang dipertandingkan. Mencapai prestasi dalam 

olahraga bolabasket tidaklah mudah, keberhasilan itu tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yang berupa dana, gizi, pelatih, keluarga dan 

lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri dari fisik, 

teknik, taktik dan mental. Syafruddin (2012 : 23) “menyatakan bahwa yang 

menentukan prestasi seorang atlet adalah kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental”. 

Untuk dapat bermain bolabasket dengan baik sangat dibutuhkan 

penguasaan teknik dasar bolabasket, karena kemampuan teknik dasar sangat 

mendukung seorang pemain dalam bermain bolabasket. Untuk meningkatkan 

mutu permainan bolabasket teknik dasar merupakan salah satu syarat 

menentukan. Teknik dasar yang merupakan fundamental dalam bermain 

bolabasket yaitu chestpass, shooting, passing. Ini merupakan keterampilan 

dasar bermain bolabasket yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh pemain 

serta diberikan dalam setiap situasi latihan. 

Adapun teknik dasar yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh pemain 

bolabasket dalam Sodikoen (1992 : 48) adalah : “teknik melempar dan 

menangkap, teknik menggiring bola, teknik menembak, teknik gerakan 

berporos, teknik lay up shoot, merayah”. 
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Melempar (passing) merupakan salah satu teknik dasar yang pertama 

dan dominan dalam bolabasket, sebab dengan cara inilah pemain dapat 

mendekati ring(basket) dan seterusnya melakukan tembakan. Untuk dapat 

melakukan operan dengan baik harus menguasai bermacam-macam teknik 

dasar passing. Dalam permainan bolabasket passing memiliki 5 macam 

diantaranya,operan tolakan dada(chestpass), operan pantulan (bounce pass), 

operan dengan tangan kanan (right pass), operan dengan tangan kanan (left 

pass), operan diatas kepala (overhead pass). Dari semua jenis passing yang 

telah disebutkan diatas, chestpass  merupakan yang paling dominan dan 

sering dilakukan, jenis operan ini dilakukan dengan menolakkan bola dari 

depan dada kepada teman dengan cepat, kuat dan arah bola mendatar setinggi 

dada. 

Penguasaan bentuk latihan, teknik maupun taktik dalam permainan 

bolabasket sangat perlu dikuasai oleh setiap pemain, sebab teknik dan taktik 

adalah dua bagian khusus yang harus diolah oleh setiap para pemain 

bolabasket. Sehingga memerlukan keterampilan, kemahiran atau penguasaan 

teknik dasar akan menjadikan seorang atlet memiliki kemampuan dalam 

suatu cabang olahraga khususnya olahraga bolabasket. Peneliti melihat 

chestpass sangat berguna dalam olahraga basket, karena chestpass merupakan 

operan yang paling sering dilakukan atau lebih banyak digunakan dalam 

permainan bolabasket dibanding dengan operan lainnya. 

 Dalam latihan, pelatih juga sangat berpengaruh sekali dikarenakan 

pelatih adalah seseorang yang berperan untuk mempersiapkan fisik dan 



4 
 

 
 

mental atlet serta mengatur taktik, strategi untuk sebuah tim. Tanpa seorang 

pelatih tidak ada suatu tim yang berprestasi. Selain taktik, teknik dan pelatih, 

seorang atlet juga memiliki kondisi fisik yang baik, didukung dengan gizi 

yang baik karena tanpa gizi yang baik tidak akan terlaksana semua yang 

diinstruksi oleh pelatih, disini pelatih juga membutuhkan waktu latihan, agar 

program latihan yang diterapkan pelatih berjalan sesuai dengan programnya. 

Sarana dan prasarana sangat mendukung berjalannya tujuan di atas karena 

tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai tidak akan dapat 

meningkatkan prestasi. 

Berdasarkan pengamatan peneliti saat latihan yang dilakukan tim 

bolabasket SMA Negeri 5 Padang, sering terjadi kesalahan-kesalahan 

chestpass, posisi kaki kurang siap dalam melakukan chestpass, kurang nya 

koordinasi mata-tangan dalam melakukan chestpass, kurangnya explosive 

power otot lengan dalam melakukan chestpass, teknik pelaksanaannya yang 

salah sehingga bola tidak sampai kepada sasaran atau teman, jalan bola tidak 

datar dan jalan bola lamban sehingga, operan dapat mudah dipotong oleh 

lawan (intercept). 

Pada saat tim melakukan pertandingan peneliti juga melihat banyak 

sekali kesalahan yang dilakukan oleh pemain pada passing. Terutama  pada 

chestpass, bola yang di passing oleh pemain ke teman selalu saja mudah di 

ambil dan kurang ketepatan pada saat passing membuat mudah kehilangan 

bola. Bola yang mudah direbut oleh mudah juga menjadi point oleh lawan, itu 

lah sebab sering terjadinya kekalahan terhadap tim SMA Negeri 5 Padang. Ini 
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disebabkan kurangnya unsur kondisi fisik atlet di tim tersebut adalah 

koordinasi mata-tangan dan explosive power otot lengan atlet. 

Penulis memperkirakan faktor kondisi fisik yang paling berpengaruh 

untuk menghasilkan chestpass yang antara nya seperti, koordinasi mata-

tangan dan explosive power otot lengan. Berdasarkan uraian di atas perlu 

kiranya dicarikan solusi untuk menghadapi masalah yang dihadapi SMA 

Negeri 5 Padang. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :   

1. Faktor kondisi fisik berkontribusi terhadap kemampuan chestpass 

2. Teknik berkontribusi terhadap kemampuan chestpass 

3. Taktik berkontribusi terhadap kemampuan chestpass 

4. Sarana prasarana berkontribusi terhadap kemampuan  chestpass 

5. Pelatih berkontribusi terhadap kemampuan chestpass 

6. Faktor gizi berkontribusi terhadap kemampuan chestpass 

7. Koordinasi mata-tangan berkontribusi terhadap kemampuan chestpass 

8. Explosive power otot lengan berkontribusi kemampuan chestpass 

C. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah : 

1. Koordinasi mata-tangan 

2. Explosive power otot lengan 

3. Kemampuan Chestpass 
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D. Perumusan Masalah   

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah, 

yaitu: 

1. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap 

kemampuan chestpass? 

2. Apakah terdapat kontribusi explosive power otot lengan terhadap 

kemampuan chestpass? 

3. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan dan explosive 

power otot lengan secara bersama-sama terhadap kemampuan 

chestpass?  

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan penelitian yang diajukan, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan 

terhadap kemampuan chestpass. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi explosive power otot 

lengan terhadap kemampuan chestpass. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan 

dan explosive power otot lengan secara bersama-sama terhadap 

kemampuan chestpass. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) 

pada jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Sebagai bahan kajian bagi pengurus dan pelatih dalam permainan olahraga 

khususnya bolabasket 

3. Sebagai bahan kepustakaan bagi mahasiswa di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

4. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan atau pelatih dapat 

digunakan sebagai salah satu pedoman untuk mengetahui dan menyusun 

program latihan sehingga waktu latihan akan lebih efektif dan efisien 

sehingga pencapaian prestasi akan lebih baik. 

5. Peneliti, dapat dijadikan tambahan referensi serta untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan dalam menjalani kehidupan selanjutnya 

yang nantinya ilmu tersebut dapat dipakai dalam lingkungan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Kesimpulan   

1. Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan 

chestpass   pemain Bola Basket siswa SMA Negeri 5 Padang sebesar 

22.09%. 

2. Terdapat kontribusi  explosive power otot lengan terhadap kemampuan 

chestpass   pemain Bola Basket siswa SMA Negeri 5 Padang sebesar 

38.6% .    

3. Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan dan explosive power otot 

lengan terhadap kemampuan chestpass  pemain siswa SMA Negeri 5 

Padang sebesar 52.27 % . 

B.  Saran 

1. Disarankan kepada pelatih untuk membuat program latihan untuk 

meningkatkan koordinasi mata-tangan dan explosive power otot lengan 

secara teratur sehingga dapat meningkatkan kemampuan chestpass 

pemain. 

2. Hasil penelitian ini dapat menambah konsep dan teori yang selanjutya 

berguna sebagai dasar dalam mengembangkan keilmuan di bidang olah 

raga.  
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3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian 

tentang faktor lain yang dapat meningkatkan kemampuan chestpass  

pada pemain bola basket. 
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